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ABSTRACT

Cervical cancer is a significant health problem for women around the world. Every
year no less than 15,000 cases of cervical cancer occur in Indonesia and about 20
of the 40 cases died each day (Deherba, 2012). This study to determine the effect
of knowledge about the early detection of cervical cancer through the IVA in
Karawang regency. Quasi-experimental research design with two sample hypothesis
test calculations on the proportion of ? 0.05 and ?  80% earned 35 PUS  of each
group. The results of this study in the treatment group gained an average of knowledge
was 77.9 with a standard deviation 17.19, while in the comparison group gained an
average of 45 with the knowledge standard deviation is 15.17.Statistical test results
obtained p <0.001, which means that at 5% confidence level there is the influence
of health education on knowledge in the early detection of cervical cancer by IVA.The
proportion of IVA behavior differed significantly between the control group to the
treatment group (p <0.001). Continuous medical education needed by the public to
gain knowledge so that foster interest and motivation for the early detection with
a medical examination.
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ABSTRAK

Kanker serviks merupakan masalah kesehatan yang signifikan bagi perempuan di
seluruh dunia dan jenis kanker kedua yang paling umum pada wanita, yang dialami
oleh lebih dari 1,4 juta wanita di seluruh dunia. Setiap tahun tidak kurang dari
15.000 kasus kanker serviks terjadi di Indonesia dan sekitar 20 dari 40 kasus
meninggal setiap hari (Deherba, 2012). Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks melalui IVA di Kabupaten Karawang.
Desain penelitian kuasi-eksperimental dengan perhitungan sampel dua uji hipotesis
proporsi pada ? 0,05 dan ? 80% didapatkan 35 PUS masing-masing kelompok.
Hasil penelitian ini pada kelompok perlakuan diperoleh rata-rata pengetahuan
adalah 77,9 dengan standar deviasi 17,19, sedangkan pada kelompok pembanding
diperoleh rata-rata pengetahuan adalah 45 dengan standar deviasi 15,17. Hasil uji
statistik diperoleh p <0,001, yang berarti bahwa  pada tingkat kepercayaan 5%
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dalam deteksi dini
kanker serviks dengan IVA. Proporsi perilaku IVA berbeda secara signifikan antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan (p <0,001). Pendidikan kesehatan
secara berkesinambungan dibutuhkan oleh masyarakat untuk mendapatkan
pengetahuan sehingga menumbuhkan minat dan motivasi untuk melakukan deteksi
dini dengan melakukan pemeriksaan kesehatan.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah
penderita kanker leher rahim yang tertinggi
di dunia, kanker leher rahim muncul seperti
musuh dalam selimut, sulit sekali dideteksi
pada stadium dini karena penyakit ini baru
diketahui setelah stadium lanjut. Di Indonesia
setiap tahun lebih dari 15.000 kasus terjadi
atau setiap hari 40 wanita didiagnosa kanker
serviks dan sekitar 20  meninggal karena
penyakit tersebut  (Deherba, 2012).

Berdasarkan data dari Rumah Sakit  Hasan
Sadikin (RSHS) Jawa Barat tahun 1987-1988
sebanyak 20,09% penderita kanker merupakan
kanker leher rahim. Kabupaten Karawang
pada tahun 2009 WUS yang melakukan IVA
0,053 persen dari seluruh WUS dengan hasil
IVA positif 164 orang, yang dicurigai kanker
43 orang. Pada tahun 2010 yang melakukan
pemeriksaan IVA 0,06 persen dengan hasil
IVA positif 229 orang dan yang dicurigai
kanker serviks 32 orang (Dinkes Kab
Karawnag,2011).

Pemeriksaan IVA  merupakan alternative
skrining untuk kanker serviks yang
diperkenalkan oleh Hinselmen 1925. Prosedur
pemeriksaanya sangat sederhana, dapat
mengidentifikasi sebagian besar lesi pra-
kanker, bersifat non-invasif, mudah dilakukan
dan tidak mahal, dapat segera memberikan
hasil sehingga dapat digunakan untuk
membuat keputusan dan tindakan untuk
pengobatan (Dirjen PP & PL.DepKes RI,
2007).

Tingginya kasus kanker serviks di negara
berkembang disebabkan terbatasnya akses
screening dan pengobatan. Masih banyak
wanita di negara berkembang, termasuk
Indonesia kurang mendapat informasi dan
pelayanan terhadap penyakit kanker serviks.
Hal ini karena tingkat ekonomi rendah dan
tingkat pengetahuan wanita yang kurang

tentang pemeriksaan IVA (Meutia,2008).
Penelitian yang telah dilakukan di Semarang
didapatkan bahwa banyaknya kasus kanker
serviks disebabkan pengetahuan yang kurang
tentang kanker serviks dan rendahnya
kesadaran masyarakat dalam deteksi dini
(Indrayana, 2007 dalam Candraningsih, 2010).

Pengetahuan merupakan faktor yang
berhubungan dengan perilaku seseorang
melakukan pemeriksaan IVA. Suatu penelitian
didapatkan tingkat pengetahuan wanita usia
subur masih rendah, yaitu tingkat pengetahuan
cukup dan kurang (43,6% dan 17,9%)
sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan
tinggi hanya 38,5% (Candraningsih, 2010).
Faktor yang paling dominan berhubungan
dengan pemeriksaan IVA adalah pengetahuan
dengan p=0,001 dan p <0,05 (Lestari, 2012,
Lesse, 2012 dan Yudia, 2011).

Penderita kanker serviks sering datang pada
stadium lanjut. Dinas Kesehatan Kabupaten
Karawang telah memfasilitasi pemeriksaan
IVA bagi WUS di wilayah kerjanya, namun
masih rendah angka pemeriksaan IVA pada
PUS di Kabupaten Karawang dalam upaya
deteksi dini kanker serviks.

Mengingat betapa pentingnya pemeriksaan
IVA untuk mendeteksi dini kanker serviks
dalam upaya menurunkan  insiden dan
kematian akibat kanker serviks. Pengetahuan
merupakan faktor yang penting untuk
menimbulkan perilaku deteksi dini, maka
peneliti  melakukan penelitian yang berjudul
"pengaruh pengetahuan terhadap deteksi dini
kanker leher rahim dengan Pemeriksaan
Inspeksi Visual Asama Asetat (IVA)  di
kabupaten Karawang Tahun 2012 ".

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pengetahuan terhadap deteksi dini kanker
serviks melalui pemeriksaaan IVA pada PUS
di kabupaten Karawang tahun 2012.
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Data yang telah dikumpulkan dilakukan
pengolahan data yang meliputi analisis
univariat dan bivariat. analisis univariat untuk
mendapatkan nilai rata-rata pengetahuan,
proporsi pemeriksaan IVA dan sebaran
karakteristik responden. Sedangkan analisis
bivariat menggunakan uji t independent untuk
melihat perbedaan rata - rata pengetahuan
kelompok perlakuan dengan kelompok
kontrol. Sebelum dilakukan uji t dilakukan
uji normalitas data dengan hasil p > 0,05
artinya sebaran data normal. Untuk
mengetahui perbedaan proporsi pemeriksan
IVA dilakukan uji beda proporsi dengan chie
square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif didapatkan pada
kelompok perlakuan rata - rata umur
responden 35,4 tahun sedangkan pada
kelompok pembanding rata - rata umur
responden 36,4 tahun. Pada penelitian ini rata
- rata umur responden 35,4 tahun pada
kelompok perlakukan dan 36,4 tahun pada
kelompok pembanding. Hal ini dapat
mendukung tingkat pengetahuan responden,
karena berdasarkan teori semakin bertambah
umur seseorang semakin meningkat
penge tahuan  dan  penga lamannya .

Risiko kejadian kanker serviks banyak terjadi
pada kelompok wanita yang aktif seksual
sebelum umur 20 tahun, artinya pada
kelompok usia reproduksi pada penelitian ini
tidak terdapat responden yang memiliki umur
< 20 tahun. Namun demikian wanita yang
sudah aktif seksual sebaiknya melakukan
pemeriksaan secara berkala terhadap deteksi
dini kaner serviks.

Kelompok umur berhubungan dengan tingkat
pemahaman dan pengetahuan seseorang
terhadap informasi. Semakin bertambah umur
seseorang akan semakin berkembang daya
tangkapnya dan semakin matang pola pikirnya

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan PUS dan perilaku deteksi dini
kanker serviks melalui pemeriksaan IVA
dengan menggunakan desain kuasi eksperimen
yang dilakukan di wilayah kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Karawang. Beberapa
Puskesmas wilayah Kabupaten Karawang
yang telah melaksanakan program
pemeriksaan IVA dipilih secara random 2
puskesmas sebagai subyek penelitian yaitu
Puskesmas Kecamatan Cikampek sebagai
subyek perlakuan dan Puskesmas Kecamatan
Klari sebagai subyek pembanding. Setiap
Puskesmas diambil  sample dengan
menggunakan rumus besar sampel uji beda
proporsi pada tingkat kepercayaan 95% dan
kekuatan uji 80% dengan bantuan sample size
diperoleh jumlah sampel sebanyak 33
responden untuk masing - masing kelompok
(Snedecor GW & Cochran WG, 1967 dan
Lemeshow dkk, 1997 dalam Iwan A. 2008).
Sample merupakan pasangan usia subur yang
berkunjung ke Puskesmas.

Pada kelompok perlakukan diberikan
pendidikan kesehatan tentang deteksi dini
kanker serviks dengan IVA  kemudian diukur
tingkat pengetahuannya dengan 10 pertanyaan
dan diidentifikasi perilaku terhadap
pemeriksaan IVA. Sedangkan kelompok
pembanding subyek penelitian langsung
diukur tingkat pengetahuannya tanpa diberikan
pendidikan kesehatan terlebih dahulu dan
dilihat perilakunya terhadap pemeriksaan IVA.

Pengambilan data dilakukan langsung oleh
peneliti dan tim serta kerjasama dengan bidan
penanggung jawab program IVA dan Bidan
Desa di wilayah kerja Puskesmas.
Pengambilan data dilakukan selama 2 minggu
menggunakan kuesioner untuk mengukur
pengetahuan dan catatan register kunjungan
pemeriksaan IVA untuk melihat responden
yang melakukan pemeriksaan IVA.
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sehingga pengetahuan akan lebih baik
(Notoatmodjo, 2007). Teori yang dikemukakan
Harlock (2004) bahwa usia adalah indeks
yang menempatkan individu - individu dan
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
perilaku seseorang, karena semakin bertambah
umur seseorang semakin bertambah pula
penge tahuan  dan  penga lamannya .

Tingkat pendidikan responden kedua
kelompok terdapat pendidikan tinggi (SMA
atau perguruan tinggi) sebanyak 80 dan 62,9
persen dan pendidikan rendah (tidak sekolah,
SD atau SMP) sebanyak 20 dan 37,1 persen.
Sikap responden pada kelompok perlakuan
dan kelompok pembanding mempunyai
proporsi yang sama yaitu sikap baik sebanyak
25 responden (71,4 persen) dan sikap kurang
baik sebanyak 10 responden (28,6 persen).

Tingkat pendidikan seseorang akan
berpengaruh dalam memberi respon terhadap
sesuatu yang datang dari luar. Orang yang
berpendidikan tinggi akan memberi respon
yang lebih rasional terhadap informasi yang
datang, dan akan berpikir sejauhmana
keuntungan yang mungkin akan mereka
peroleh dari gagasan tersebut (Notoatmodjo,
2007). Pada penelitian ini tingkat pendidikan
SMA sederajat dan atau perguruan tinggi
terdapat lebih dari separuhnya. Dengan
demikian diharapkan pengetahuan responden
akan lebih baik karena kemampuan untuk
menerima informasi akan lebih baik. Tingkat
pendidikan seseorang mempengaruhi
kemampuan untuk menerima informasi dan
pengetahuan serta menerima perubahan. Hal
ini berhubungan dengan kemampuan
seseorang untuk mengambil keputusan
berdasarkan pengetahuan yang dia peroleh.
Tingkat pendidikan juga dihubungkan dengan
tingkat sosial ekonomi keluarga. Tingkat
pendidikan dan sosial ekonomi berhubungan
dengan kemampuan keluarga dalam
menggunakan fasilitas kesehatan untuk
meningkatkan derajat kesehatan keluarga dan

melakukan deteksi dini terhadap kondisi
kesehatannya. Selain itu jarak tempuh tempat
tinggal dengan fasilitas kesehatan serta
ketersediaan waktu juga sangat berkaitan
dengan seseorang menggunakan fasilitas
kesehatan untuk melakukan pemeriksaan.
Pada penelitian ini jarak tempuh dan
ketersediaan waktu responden mendukung
responden  untuk  melakukan  a tau
menggunakan fasilitas kesehatan. Lebih dari
70 persen jarak tempuhnya dekat dan ada
waktu untuk mengunjungi fasilitas kesehatan.
Puskesmas yang digunakan dalam penelitian
ini bertempat ditengah - tengah masyarakat
dan menyediaan fasilitas pemeriksaan di
tempat bidan desanya tanpa ada perbedaan
biaya antara Puskesmas dengan Bidan Desa
setempat.
Pemeriksaan IVA pada kelompok perlakuan
yang melakukan pemeriksaan IVA terdapat
sebanyak 29 responden (82,9 persen).
Sedangkan pada kelompok pembanding yang
melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 27
responden (77,1 persen). Pengetahuan pada
kelompok perlakuan terdapat mean 72,3, SD
20,87 dan CI 95% adalah 65,1 - 79,5
sedangkan pada kelompok pembanding mean
54, SD 10,08 dan CI 95% adalah 50,5 - 57,5.
Hasil uji statistik didapatkan perbedaan mean
antar kelompok sebesar 18,28 (95% CI =
10,41 - 26,15) p<0,001, artinya pada tingkat
kepercayaan 5% terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan ibu dalam
deteksi dini kanker serviks dengan IVA.

Pengetahuan pada kelompok perlakuan yang
diberikan penyuluhan sebelum dilakukan
pengukuran pengetahuan tentang deteksi dini
kanker serviks dengan pemeriksaan IVA
terdapat nilai pengetahuan cukup baik. Pada
kelompok ini juga terdapat tingkat pendidikan
SMA sederajat dan atau perguruan tinggi lebih
dari separuhnya yang dapat memberi
kontribusi dalam penyerapan dan pemahaman
terhadap penyuluhan yang diberikan.
Pemberian penyuluhan memberi dampak
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kelompok intervensi dengan kelompok
pembanding. Hal ini terdapat perbedaan antara
kelompok perlakuan yang diberikan
penyuluhan kesehatan dengan kelompok
pembanding yang tidak diberikan penyuluhan
kesehatan. Pengetahuan yang hanya didapat
dari informasi, mendengar atau komunikasi
berantai dan tidak terencana kurang memberi
pemahaman yang baik kepada responden
walaupun tingkat pendidikan kelompok
pembanding tidak berbeda dengan kelompok
perlakuan.

SIMPULAN

Pengetahuan responden pada kelompok
perlakukan lebih tinggi dari pada pengetahuan
pada kelompok pembanding (72,3 dan 54,0).
Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan perilaku deteksi
dini kanker serviks melalui IVA. Hendaknya
pelaksanaan penyuluhan tentang deteksi dini
kanker serviks perlu ditingkatkan untuk PUS
di wilayah Puskesmas secara berkala untuk
m e n i n g k a t k a n  p e n g e t a h u a n .  J i k a
memungkinkan, dilakukan penelitian lebih
lanjut  yang berhubungan dengan penanganan
pada PUS dengan IVA positif.
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